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BABI1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri penerbangan saat ini sedang berkembang pesat dan berpengaruh
terhadap perkembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Hal ini juga
sudah diakui oleh dunia internasional yang dikutip dari Liputan6.com, Direktur
Jendral Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan yaitu Polana Banguningsih
Pramesti mengatakan jika penerbangan beroperasi maksimal, maka perekonomian
juga akan semakin sehat dan berkembang seiring dengan waktu berjalan

(Maulandy, 2019, Para.2).

Hal lain yang turut meningkat selain perekonomian adalah pariwisata karena
merupakan sektor industri penting di Indonesia dan merupakan sumber pendapatan
terbesar bagi negara selain minyak dan gas bumi. Dilansir dari data Badan Pusat
Statistik tahun 2018 mengenai jumlah penumpang rute domestik, yaitu sebanyak
101.260.614 orang untuk kedatangan dan 94.896.041 orang untuk keberangkatan
dalam negeri. Jika dibandingkan dengan tahun 2017, di tahun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 5,75% untuk kedatangan dan 4,50% untuk keberangkatan. Hal
ini dapat menjadi bukti bahwa kebutuhan akan jasa transportasi udara khususnya

pesawat terbang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun bagi masyarakat.

Perusahaan angkutan udara yang saat ini masih beroperasi di Indonesia ada
63, di antaranya 16 perusahaan niaga berjadwal termasuk kargo dan 47 perusahaan
niaga tidak berjadwal termasuk kargo. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik

tahun 2019 untuk jumlah penumpang yang melakukan keberangkatan dalam negeri



melalui Bandara Internasional Soekarno-Hatta tercatat sejumlah 19.265.062 orang.
Menurut data statistika Kementerian Pariwisata, kunjungan wisatawan
mancanegara terjadi peningkatan yang signifikan dari tahun 2018 sampai dengan

2019.

Gambar 1. 1 Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara 2019 vs 2018
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Data di atas merupakan bukti jika pariwisata di Indonesia dan kebutuhan akan
jasa transportasi udara khususnya pesawat terbang dengan banyaknya jumlah
maskapai yang beroperasi mengalami peningkatan. Hal ini dapat dijadikan sebagai
peluang bisnis bagi perusahaan penerbangan dalam membuktikan bahwa mereka
mampu meningkatkan performanya dan memenuhi kebutuhan masyarakat baik dari
segi rute dan pelayanan terbaik yang dapat diberikan guna menarik perhatian dari
masyarakat untuk menggunakan jasanya. Untuk meningkatkan citra merek
maskapai di masyarakat dan mempertahankannya, perusahaan penerbangan

mencari cara agar tetap menjaga hubungan baik dengan pelanggan.



Sudah merupakan kewajiban bagi para perusahaan penerbangan agar
membuat strategi pemasaran dalam persaingan bisnis untuk mengambil hati
kostumernya. Beberapa perusahaan memiliki cara tersendiri dalam menangani hal
ini dengan berbagai strategi yang telah direncanakan. Sebagai contoh, maskapai
AirAsia menggunakan strategi sales promotion untuk menguasai pasar
penerbangan murah Indonesia. Sales promotion yang digunakan adalah dengan
memberikan promosi pada tiket penerbangan, karena menurut Ridzki Kramadibrata
selaku Chief Operating Officer AirAsia Indonesia kalau tiket penerbangan murah
masih menjadi daya tarik bagi penumpang di Indonesia. Selain itu, maskapai nomor
satu di Indonesia pun yaitu Garuda Indonesia juga memiliki dan menerapkan
berbagai macam strategi pemasaran untuk meningkatkan citra merek perusahaan

dan mendapatkan kostumer.

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan maskapai
penerbangan terbesar milik Indonesia yang menempati posisi nomor 1 di Indonesia
dan menjadi satu-satunya maskapai nasional yang berhasil meraih penghargaan 5-
Star Airline Rating di tahun 2014. Pencapaian terbesar Garuda Indonesia lainnya
adalah ketika berhasil masuk kedalam sepuluh besar maskapai terbaik di dunia versi
SKYTRAX dalam World’s Top 10 Airline of 2018 di urutan ke Sembilan, dan baru
saja menempati posisi nomor urut satu di Asia Tenggara untuk penghargaan On

Time Performance (OTP) versi OAG dengan rating 95,3% pada bulan Januari 2020.

Data yang diperoleh melalui Annual Report Garuda Indonesia tahun 2019,
jumlah penumpang Garuda Indonesia mencapai 15.403.526 juta penumpang untuk

penerbangan domestik, turun sebesar 18,56% jika dibandingkan dengan jumlah



penumpang pada tahun 2018 yang sebesar 18.912.877 juta penumpang. Penurunan
jumlah penumpang ini sejalan dengan strategi Perseroan dengan melakukan
penyesuaian kapasitas produksi saat meningkatnya tarif penerbangan di domestik.
Salah satu bentuk strategi komunikasi yang Garuda Indonesia lakukan untuk tetap
mempertahankan citra merek yang sudah di bangun dan mempertahankan para
pengguna jasanya adalah melalui Public Relations tools yaitu dengan mengadakan
special event. Event yang diselenggarakan mempunyai tema yang berbeda namun
memiliki tujuan yang sama dalam memperkenalkan secara luas ragam budaya
Indonesia kepada dunia. Salah satu contoh event yang dilakukan oleh Garuda

Indonesia yaitu mengadakan special flight dengan judul “Tenun Flight’.

Event ‘Tenun Flight’ sangat menarik untuk dibahas karena merupakan salah
satu penerbangan khusus yang dilakukan oleh Garuda Indonesia dengan durasi
waktu yang singkat. Garuda Indonesia merilis seragam tematik untuk awak kabin
yang akan digunakan secara khusus pada layanan penerbangan khusus Garuda
Indonesia yang bernama ‘Tenun Flight’. Seragam awak kabin tersebut merupakan
hasil kolaborasi dengan IKAT Indonesia karya desainer muda ternama Indonesia,
Didiet Maulana, yang mengusung tema “Puspa Nusantara”. Event ‘Tenun Flight’
ini merupakan salah satu rangkaian yang dilakukan oleh PT Garuda Indonesia
melalui strateginya yang bernama ‘Garuda Indonesia Experience’ untuk
membentuk dan membangun citra merek yang positif untuk perusahaan dimata

pelanggan.

Dikutip dari Annual Report Garuda Indonesia tahun 2018, ‘Garuda Indonesia

Experience’ merupakan konsep layanan yang diperkenalkan pada tahun 2009



dengan menciptakan pengalaman terbang terpadu yang meliputi pelayanan prelight,

in-light dan post-light melalui 5 (lima) panca indera yaitu:

a. Sight: Pengalaman visual yang memanjakan mata penumpang.

b. Sound: Menghadirkan Garuda Indonesia Experience melalui perangkat

mutakhir Audio & Video on Demand (AVOD).

c. Scent: Membawa aroma yang menyegarkan sekaligus menenangkan di

kantor penjualan dan lounge.

d. Taste: Menyuguhkan cita rasa makanan dan minuman khas nusantara.

e. Touch: Menghadirkan konsep touch yang tercermin dalam layanan tulus

dan bersahabat

Rangkaian penerbangan ‘Tenun Flight’ dilakukan pada bulan Oktober 2019
dengan keberangkatan dan tujuan ke berbagai kota di Indonesia di antaranya Jakarta
— Denpasar (PP), Jakarta — Makassar (PP), Jakarta — Yogyakarta (PP), dan Jakarta
— Surabaya (PP) pada nomor penerbangan tertentu. Menindaklanjuti respon positif
yang diberikan oleh masyarakat terhadap seragam tematik awak kabin pada event
Kebaya Flight sebelumnya, maka hal ini menjadikan semangat untuk perusahaan
agar terus berkomitmen dalam mengembangkan inovasi untuk terus berkarya dalam
menyajikan layanan premium lainnya yang diharapkan dapat menjadi nilai tambah

untuk pengalaman penerbangan pengguna jasa.

Dalam event ‘Tenun Flight’ ini yang berkolaborasi bersama Didiet Maulana

serta dukungan dari BMW Group Indonesia, Garuda Indonesia mengharapkan



dapat menjadi sebuah pengalaman baru yang unik dan berkesan bagi para pengguna
jasa melalui sentuhan etnik nusantara yang di representasikan dengan konsistensi
standar layanan Bintang 5 Khas Garuda Indonesia. Selain itu, inovasi yang
diberikan oleh Garuda Indonesia melalui event ini juga memberikan harapan untuk
dapat menerima respon positif yang diinginkan oleh perusahaan dan juga semakin
mampu dalam memperkenalkan pesona keragaman budaya Indonesia sekaligus
mempromosikan keindahan kain tenun sebagai salah satu kekayaan budaya khas

nusantara.

Sebagaimana seperti yang dikatakan oleh Bapak Ari Askhara selaku Direktur
Utama Garuda Indonesia pada masanya dalam wawancara berita pers yang di rilis

oleh pressrelease.kontan.co.id ,

“Terobosan seragam tematik awak kabin Garuda Indonesia yang kami
hadirkan melalui tajuk penerbangan khusus ‘Tenun Flight’ ini kami
menyelaraskan dengan respon positif masyarakat terhadap seragam tematik
awak kabin sebelumnya yang diperkenalkan pada penerbangan “Kebaya
Flight” yang sangat baik. Hal ini menjadi semangat kami untuk terus
memperkenalkan dan melestarikan kekayaan busana tradisional Indonesia
khususnya kepada dunia internasional”.

Garuda Indonesia melalui event ‘Tenun Flight’ ingin meningkatkan
pelayanannya karena persaingan sengit dalam mendapatkan konsumen bukan lagi
antar maskapai nasional melainkan sudah masuk skala global. Dari hal tersebut,
Garuda Indonesia membawa budaya nusantara untuk turut memperkenalkan
keanekaragaman yang ada di Indonesia melalui event ‘Tenun Flight’ ini seperti

jenis-jenis kain yang beraneka macam ragamnya.



Dari penjelasan di atas, penulis memilih event ‘Tenun Flight’ dalam
melakukan penelitian ini yaitu untuk membahas lebih dalam mengenai bentuk
wujud komitmen Garuda Indonesia kepada para pengguna jasa melalui special
event untuk menciptakan awareness dan juga membentuk citra positif terhadap
perusahaan agar masyarakat dapat terus menggunakan jasanya. Peran brand image
itu sendiri sangat penting bagi perusahaan karena Garuda Indonesia merupakan
flight carrier Indonesia di dalam dunia penerbangan dan menjadi gerbang masuk
dan keluarnya para wisatawan mancanegara. Konsep yang digunakan dalam

penelitian ini adalah public relations, special event, dan brand image.

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh dari special event ‘Tenun Flight’ yang dilakukan oleh Garuda Indonesia

terhadap brand image PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah tentang seberapa penting Garuda Indonesia menggunakan Public Relations

melalui Event dalam memberikan pengaruh terhadap brand image perusahaan.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Apakah ada pengaruh dari special event ‘Tenun Flight’ terhadap brand

image PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. ?

2. Seberapa besar pengaruh special event ‘Tenun Flight’ terhadap brand

image PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. ?



1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari special event ‘Tenun

Flight’ terhadap brand image PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh special event ‘Tenun Flight’

terhadap brand image PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk.

1.5 Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi terhadap
ilmu komunikasi khususnya di dalam bidang public relations dalam melaksanakan

special event yang berkaitan dengan brand image.

1.5.2 Kegunaan Praktis

Untuk Garuda Indonesia dan perusahaan penerbangan lainnya, hasil
penelitian ini sebagai bahan informasi dan juga masukan untuk mempertahankan
konsumen melalui strategi komunikasi yang dilakukan public relations dengan

mengadakan event untuk mempengaruhi brand image perusahaan.



